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ABSTRAK

Ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) memiliki potensi sebagai penghasil daging, namun produktivitasnya
masih perlu ditingkatkan melalui penyediaan pakan yang berkualitas dan efisien. Salah satu bahan pakan alternatif
yang berpotensi dimanfaatkan adalah tepung daun pepaya (Carica papaya L.) karena mengandung enzim papain,
vitamin, mineral, dan senyawa bioaktif yang dapat meningkatkan pemanfaatan nutrien. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penambahan tepung daun pepaya dalam ransum terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot
badan, dan konversi pakan ayam KUB fase grower. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan dan empat ulangan menggunakan 64 ekor ayam KUB umur
8-11 minggu. Perlakuan terdiri atas PO (100% pakan komersial), P1 (96% pakan komersial + 4% tepung daun pepaya),
P2 (93% pakan komersial + 7% tepung daun pepaya), dan P3 (90% pakan komersial + 10% tepung daun pepaya).
Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) yang dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf
5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung daun pepaya tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi pakan, tetapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan dan konversi pakan.
Perlakuan terbaik diperoleh pada penambahan tepung daun pepaya sebesar 7% (P2), yang menghasilkan pertambahan
bobot badan tertinggi sebesar 1.714 g/ekor/ dan nilai konversi pakan terendah sebesar 3,62 g/ekor. Disimpulkan
bahwa penambahan tepung daun pepaya sebanyak 7% dalam ransum merupakan level optimal untuk meningkatkan
performa ayam KUB fase grower tanpa menurunkan konsumsi pakan.

Kata Kunci : Ayam KUB, Tepung Daun Pepaya, Konsumsi Pakan, Pertambahan Bobot Badan, Konversi Pakan.
ABSTRACT

Balitbangtan Superior Free Range Chicken (KUB) has the potential to produce meat, but its productivity still needs
to be improved through the provision of quality and efficient feed. One alternative feed ingredient that has the potential
to be utilized is papaya leaf meal (Carica papaya L.) because it contains papain enzymes, vitamins, minerals, and
bioactive compounds that can improve nutrient utilization. This study aims to analyze the effect of adding papaya leaf
meal in the ration on feed consumption, body weight gain, and feed conversion of KUB chickens in the grower phase.
The study used an experimental method with a Completely Randomized Design (CRD) consisting of four treatments
and four replications using 64 KUB chickens aged 8-11 weeks. The treatments consisted of PO (100% commercial
feed), P1 (96% commercial feed + 4% papaya leaf meal), P2 (93% commercial feed + 7% papaya leaf meal), and P3
(90% commercial feed + 10% papaya leaf meal). Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) followed
by the Least Significant Difference (LSD) test at 5% level. The results showed that the addition of papaya leaf flour
had no significant effect (P>0.05) on feed consumption, but had a significant effect (P<0.05) on body weight gain and
feed conversion. The best treatment was obtained with the addition of papaya leaf flour at 7% (P2), which resulted in
the highest body weight gain of 428,44 g/head and the lowest feed conversion value of 0,91/g/head. It was concluded
that the addition of papaya leaf flour at 7% in the ration was the optimal level to improve the performance of KUB
chickens in the grower phase without reducing feed consumption.

Keywords : KUB Chicken, Papaya Leaf Flour, Feed Consumption, Body Weight Gain, Feed Conveyance.

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 3882


mailto:anisadwikalisma06@gmail.com

Volume 7, Nomor 2, Juli 2026

PENDAHULUAN

Sektor peternakan unggas di Indonesia memiliki peran penting dalam menjamin kestabilan
pangan negara, terutama sebagai penyedia protein utama hewani bagi masyarakat secara luas.
Ayam kampung merupakan salah satu komoditas peternakan yang diperlukan untuk memenuhi
permintaan daging yang terus meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi dan kesadaran
masyarakat akan pentingnya nilai gizi protein hewani bagi pertumbuhan dan kesehatan (Amelia &
Pusrnomo, 2018). Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk kebutuhan terhadap daging ayam
terus melonjak setiap tahunnya. Produksi ayam domestik belum sepenuhnya memenuhi
permintaan, sehingga mengakibatkan tidak terpenuhinya pasokan.

Pakan merupakan faktor utama dalam manajemen pemeliharaan karena dapat
meningkatkan produktivitas ternak, sehingga dapat menghasilkan produk yang berkualitas
(Anwar et al.,2019). Perbaikan nutrien dalam pakan diharapkan mampu meningkatkan
pertumbuhan ayam KUB. Salah satu upaya memperbaiki kualitas dan nutrien pakan yaitu dengan
menambahkan bahan lain yang bisa digunakan sebagai pakan tambahan dengan memanfaatkan
tanaman lokal maupun limbah di lingkungan sekitar.

Ayam KUB pada fase grower umur 8 sampai 11 minggu sering mengalami pertambahan
bobot badan yang tidak optimal.Ayam juga menunjukkan konsumsi pakan yang tidak stabil dan
konversi pakan yang tinggi. Kondisi ini meningkatkan biaya produksi karena pakan komersial
menjadi komponen biaya terbesar dalam usaha peternakan. Harga pakan yang terus meningkat
memperparah kondisi tersebut. Jika masalah ini tidak segera diatasi maka usaha peternakan ayam
KUB menjadi kurang efisien dan berpotensi menurunkan keuntungan peternak. Permasalahan ini
menunjukkan kebutuhan mendesak terhadap inovasi pakan yang murah dan efektif. Dibutuhkan
strategi yang efektif, aman, dan berkelanjutan untuk meningkatkan kinerja, termasuk pemanfaatan
bahan alami sebagai suplemen untuk mendukung pertumbuhan yang optimal tanpa ketergantungan
penuh pada aditif kimia sintetis.

Daun pepaya (Carica papaya L.) telah lama dikenal dapat dijadikan menjadi obat
tradisional yang mengandung bioaktif yang melimpah, seperti enzim papain, flavonoid, alkaloid,
saponin, dan zat antioksidan alami (Abdel-halim et al., 2020). Senyawa-senyawa ini dapat
berperan dalam meningkatkan kesehatan pencernaan, meningkatkan nafsu makan, serta
memperkuat sistem kekebalan tubuh pada hewan ternak. Pemanfaatan daun pepaya dalam bentuk
tepung memungkinkan bahan ini dicampurkan langsung ke dalam pakan komersial sebagai ransum
basal, sehingga lebih praktis dalam aplikasi di lapangan serta tidak memerlukan perubahan sistem
pemberian pakan (Karyono et al., 2019).

Berdasarkan latar belakang di atas maka kami tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penambahan Tepung Daun Pepaya (Carica papaya L.) Dalam Ransum Pada Level
Yang Berbeda Terhadap Performans Ayam Kub Fase Grower” menjadi penting dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan level optimal penambahan tepung daun Carica papaya
dalam pakan komersial guna meningkatkan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan
konversi pakan ayam KUB fase grower. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi praktis
bagi peternak dalam meningkatkan performa ternak melalui penggunaan feed additive alami yang
ekonomis dan aman.
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METODE

Desain Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yang
bertujuan untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara penambahan tepung daun pepaya
(Carica papaya L) dalam pakan komersil terhadap performans ayam KUB pada fase grower.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimentalDesain penelitian
yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan induk yang berbeda, yang
terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga total terdapat enam belas satuan percobaan.
Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi empat kelompok, yaitu :

PO = Pakan komersil 100 % (kontrol)

P1 = Pakan komersil (96 % ) + tepung daun pepaya sebanyak 4 %
P2 = Pakan komersil (93 %) + tepung daun pepaya sebanyak 7 %
P3 = Pakan Komersil (90 % ) + tepung daun pepaya sebanyak 10 %

Setiap unit percobaan terdiri dari 4 ekor ayam KUB dalam fase grower yang diberi
perlakuan intensif. Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan, serta konversi pakan. Dengan menggunakan desain penelitian ini,
diharapkan hasil yang diperoleh dapat menjelaskan seberapa besar pengaruh penambahan tepung
daun pepaya dengan level yang berbeda terhadap pertumbuhan ayam KUB pada fase grower.
Tempat dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan di rumah Bapak Kamaji yang terletak di Desa Wonorejo,
Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri sebagai lokasi untuk pelaksanaan percobaan pada ayam
KUB fase grower. Waktu penelitian berlangsung selama 6 bulan, yaitu mulai dari bulan Desember
sampai bulan Mei 2026 untuk memastikan observasi yang menyeluruh terhadap efek perlakuan.
Populasi dan Sampel/ Obyek Penelitian/ Subyek Penelitian

Populasi penelitian ini terdiri dari 64 ekor ayam KUB fase grower dengan usia awal 8
hingga 11 minggu. Ayam KUB dipilih karena merupakan galur ayam lokal yang umum digunakan
dalam penelitian nutrisi dan pertumbuhan, serta memiliki potensi responsif terhadap intervensi
pakan alami seperti tepung daun pepaya. Sedangkan sampel yang digunakan mencakup seluruh 64
ekor ayam KUB, yang dialokasikan ke dalam empat perlakuan yaitu 0% sebagai kontrol tanpa
tepung daun pepaya, serta level 4%, 7%, dan 10% dalam ransum pakan.

Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah purposive sampling, yang
dikhususkan pada seleksi subjek berdasarkan kriteria spesifik seperti konsumsi pakan, persamaan
bobot badan awal, serta konversi pakan guna menghindari keragaman genetik. Pendekatan ini
memungkinkan analisis yang lebih akurat dalam desain Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 4 ulangan per perlakuan, sehingga mendukung pengujian statistik yang akurat pada tingkat
signifikansi 5%.

Pengambilan Data
a. Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan di hitung dengan cara menghitung selisih antara jumlah pakan yang
diberikan setiap hari dengan sisa pakan yang masih tersisa (g/ekor/hari).

Konsumsi pakan = jumlah pakan yang diberikan — sisa pakan
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b. Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan dihitung dengan menimbang bobot ayam secara berkala setiap
minggu menggunakan timbangan digital (g/ekor/minggu).

PBB = bobot akhir minggu — bobot awal minggu
c. Konversi Pakan

Konversi pakan dihitung berdasarkan total pakan yang dikonsumsi ayam KUB dalam satu
minggu dibagi total pertambahan bobot badan ayam KUB dalam satu minggu (g/ekor/minggu).
Konversi pakan = konsumsi pakan (g/ekor)

PBB (g/ekor)

Teknik Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan Analisis Ragam (ANOVA) sesuai dengan
rancangan acak kelompok (RAK). Apabila terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan, maka
dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf kepercayaan 5% untuk
mengetahui perlakuan mana yang memberikan pengaruh terbaik terhadap performans ayam KUB.
Model rancangan acak kelompok adalah sebagai berikut:

Yij =+ ai + €ij

Keterangan :

[=1,23....... ( jumlah perlakuan ) danj=1,2,3....... ( jumlah ulangan )

Yij = Nilai pengamatan pada satuan percobaan

Ke-i dan ulangan ke-j

1 = Nilai rata-rata pengamatan

ai = Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i

¢ij = Galat percobaan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk mengevaluasi
kinerja produksi ayam selama periode pemeliharaan. Konsumsi pakan dihitung berdasarkan selisih
antara jumlah pakan yang diberikan dikurangi dengan sisa pakan. Data konsumsi pakan dapat
dilihat pada gambar 4.1 dibawah ini.

Konsumsi Pakan
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»

Gambar 1. Konsumsi Pakan Ayam KUB Tepung Daun Pepaya
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Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa penambahan tepung daun pepaya
dalam pakan komersial tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan
ayam KUB fase grower. Berdasarkan data pada Gambar 4.1, rataan konsumsi pakan tertinggi
diperoleh pada perlakuan P2 (7% tepung daun pepaya) yaitu sebesar 1.553 g/ekor. Meskipun
terdapat perbedaan nilai rataan antar perlakuan, secara statistik perbedaan tersebut tidak nyata
sehingga penambahan tepung daun pepaya hingga level 10 % belum mampu memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap konsumsi pakan ayam KUB fase grower.

Konsumsi pakan pada ayam KUB dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kualitas
pakan, kandungan nutrien, serat kasar, kondisi lingkungan, serta tingkat palatabilitas pakan.
Menurut Widharto & Irawati (2021), palatabilitas merupakan salah satu faktor utama yang
menentukan banyaknya pakan yang dikonsumsi ternak. Nilai konsumsi pakan yang relatif sama
pada seluruh perlakuan menunjukkan bahwa penambahan tepung daun pepaya hingga level 10%
masih dapat diterima oleh ayam sehingga tidak menyebabkan perubahan terhadap cita rasa
maupun aroma pakan. Dengan demikian, ayam tetap mengonsumsi pakan dalam jumlah yang
relatif sama pada setiap perlakuan.

Temuan pada penelitian ini mendukung hasil penelitian Mardiyansyah et al. (2022), yang
melaporkan bahwa penggunaan tepung daun pepaya hingga 9% dalam ransum tidak memengaruhi
konsumsi pakan secara signifikan. Dengan demikian, penambahan tepung daun pepaya hingga
level 10% belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap konsumsi pakan ayam KUB fase
grower, namun penggunaannya juga tidak menurunkan konsumsi pakan sehingga masih
berpotensi dimanfaatkan sebagai salah satu bahan pakan alternatif.

1. Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan berat badan adalah peningkatan berat badan yang dicapai oleh hewan ternak
selama periode waktu tertentu. Pertambahan bobot badan dihitung setiap akhir minggu selama
masa penelitian. Data pertambahan bobot badan dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah ini.

Pertambahan Bobot Badan
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Gambar 2. Pertambahan Bobot Badan Ayam KUB Tepung Daun Pepaya
Berdasarkan hasil analisis ragam, penambahan tepung daun pepaya dalam pakan komersial
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan ayam KUB fase
grower. Hasil uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan P2
memperoleh simbol b, sedangkan perlakuan PO, P1, dan P3 memperoleh simbol a. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa perlakuan P2 berbeda nyata dengan PO, P1, dan P3, sedangkan PO, P1, dan
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P3 tidak berbeda nyata satu sama lain. Rataan pertambahan bobot badan tertinggi diperoleh pada
perlakuan P2 sebesar 1.714 g/ekor.

Hasil uji BNT menunjukkan bahwa perlakuan P2 merupakan perlakuan terbaik
dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa penambahan tepung daun pepaya
sebanyak 7% merupakan level yang paling optimal untuk mendukung pertumbuhan ayam KUB
fase grower. Pada level tersebut, kandungan enzim papain diduga mampu meningkatkan proses
pencernaan dan penyerapan protein tanpa meningkatkan kandungan serat kasar secara berlebihan.
Menurut Sudarmi (2025), menyatakan bahwa enzim papain berfungsi membantu proses
pemecahan protein menjadi asam amino sehingga lebih mudah diserap oleh tubuh. Selain itu,
kandungan vitamin dan mineral dalam daun pepaya turut mendukung proses metabolisme dan
pembentukan jaringan tubuh. Pertambahan bobot badan merupakan cerminan dari kualitas dan
kuantitas pakan yang dikonsumsi serta kemampuan ternak dalam memanfaatkan nutrien tersebut
(Harni et al., 2020).

Peningkatan pertambahan bobot badan pada perlakuan P2 diduga berkaitan dengan
kemampuan tepung daun pepaya pada level 7% dalam meningkatkan efisiensi pemanfaatan
nutrien. Daun pepaya mengandung protein, vitamin, mineral, serta enzim papain yang membantu
menghidrolisis protein menjadi senyawa yang lebih sederhana sehingga lebih mudah diserap oleh
saluran pencernaan. Menurut Purnamasari (2023), mengatakan pertambahan bobot badan sangat
dipengaruhi oleh kecukupan nutrien yang dikonsumsi serta efisiensi pemanfaatannya dalam tubuh.
Semakin optimal nutrien dimanfaatkan, semakin tinggi pula pertambahan bobot badan yang
dihasilkan.

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun pepaya pada level 7%
merupakan level yang paling efektif untuk meningkatkan pertambahan bobot badan ayam KUB
fase grower, sedangkan peningkatan level hingga 10% belum mampu memberikan hasil
pertumbuhan yang lebih baik.

2. Konversi Pakan

Rasio konversi pakan (FCR) adalah salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur
efisiensi penggunaan pakan pada ternak. Konversi pakan diperoleh dari perbandingan antara
jumlah pakan yang dikonsumsi dan peningkatan berat badan yang dihasilkan selama periode
pemeliharaan. Perhitungan konversi pakan dilakukan setiap akhir minggu selama masa penelitian.
Data konversi pakan untuk setiap perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Konversi Pakan
3,72 3,71 ¢

3,70
3,68 3,67b 3.67b
3,66
3,64
3,62
3,60
3,58
3,56

3,62a

Rataan Konversi Pakan

PO Pl P2 P3

Gambar 3. Konversi Pakan Ayam KUB Tepung Daun Pepaya

Berdasarkan hasil analisis ragam, penambahan tepung daun pepaya dalam pakan komersial
memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,05) terhadap konversi pakan ayam KUB fase grower.
Hasil uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan P2 memiliki
simbol a, P1 memiliki simbol b, PO memiliki simbol b, dan P3 memiliki simbol c. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa perlakuan P2 berbeda nyata dengan P1, PO, dan P3. Perlakuan P1 berbeda
nyata dengan P2 dan P3, tetapi tidak berbeda nyata dengan PO. Sementara itu, perlakuan PO tidak
berbeda nyata dengan P1 maupun P3. Nilai konversi pakan terendah diperoleh pada perlakuan P2
sebesar 3,62 g/ekor.

Nilai konversi pakan merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang dikonsumsi
dengan pertambahan bobot badan yang dihasilkan. Semakin rendah nilai konversi pakan, semakin
efisien penggunaan pakan karena jumlah pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu satuan
pertambahan bobot badan semakin sedikit (Widodo et al.,2017). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penambahan tepung daun pepaya pada level 7% mampu meningkatkan efisiensi
penggunaan pakan dibandingkan perlakuan lainnya, yang ditunjukkan oleh nilai konversi pakan
terendah. Menurut Mulkay (2025), mengatakan semakin rendah nilai konversi pakan maka
semakin efisien penggunaan pakan karena jumlah pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan
pertambahan bobot badan semakin sedikit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tepung daun
pepaya berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif untuk meningkatkan efisiensi
produksi ayam KUB fase grower.

KESIMPULAN

Penambahan tepung daun pepaya dalam pakan komersial berpengaruh terhadap performa
ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) fase grower. Perlakuan terbaik diperoleh pada
penambahan tepung daun pepaya 7% (P2), yang menghasilkan pertambahan bobot badan tertinggi
dan nilai konversi pakan terendah tanpa menurunkan konsumsi pakan. Dengan demikian,
penambahan tepung daun pepaya 7% merupakan level yang optimal untuk meningkatkan
performa ayam KUB fase grower.
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